
























































































































































































































































Peketjaan pertamakali yang harus dikerjakan di tegalan 
maupun sawah tadah hujan adalah mengolah tanah untuk persiapan 
ditanami. Pertama-tama yang dikerjakan adalah membersihkan 
bekas-bekas tanaman dengan menggunakan sabit atau arit. Bekas­
bekas tanaman tersebut kemudian dibakar atau dibiarkan saja di 
lahan sehingga mermbusuk menjadi pupuk. Apabila sawah tadah 
hujan atau tegalan (yang bidangnya luas) akan ditanami padi, maka 
setelah tanah tersebut ada airnya kemudian dibajak dengan Juku 
yang ditarik oleh dua ekor sapi. Luku tersebut jalannya maju, 
memutar mengelilingi bidang lahan, mulai dari pinggir, dan berakhir 
di tengah. Bqjak berguna untuk membalik tanah (Foto 5. 7). Namun 
tidak semua tanah bisa dijangkau oleh bajak, dan oleh petani tanah 
tersebut cukup dicangkul, sekalian nampingi (memperbaiki) 
galengan. Setelah selesai mencangkul dan nampingi, tanah 
diistirahatkan supaya sisa-sisa tanaman membusuk. Pada tahap ini 
harus dijaga tanah jangan sampai kering, kemudian digaru yang 
ditarik dua ekor sapi untuk meratakan tanah (Foto 5.8). Cara 
menjalankan garu , di atasnya dinaiki petani untuk 
mengendalikannya supaya tekanan terhadap tanah lahan lebih kuat, 
setelah garu berjalan ke depan sampai ke ujung, lalu berbalik lagi. 
Selanjutnya dilanjutkan membajak lagi, dan nembok di galengan. 
Proses ini diulangi sampai dua kali. Pada tahap ke dua ini tanah 
sudah lumat dan lembut dan siap ditanami . Namun ada petani 
yang memberikan pupuk pada lahan siap tanam ini sebelum 
ditanami. Kegiatan selanjutnya adalah mencabuti benih dari 
persemaian yang disebut daud. Daud dilakukan dengan 
menggunakan tangan. Kemudian disusul kegiatan tandur 
(menanam). Setelah menunggu padi menjadi tua, tibalah masa 
panen. Memanen padi pada umumnya menggunakan arit, bukan 
ani-ani , dan banyak dilakukan oleh laki-laki . 
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Apabila akan menanam jagung atau kedelai. tanah yang 
sudah diluku, digaru, kemudian ditinggikan dibuat hedhengan dan 
galw: Pada bedhengan terlebih dulu dibuat lubang dengan alat 
yang disebut tugal atau gejig, lalu benih dimasukkan dalam lubang 
tersebuL dan ditutup kembali dengan tanah . Seminggu kemudian 
akan tumbuh tanaman. Pola tanam pada tanah tadah hujan pada 
umumnya padi satu kali, dilanjutkan dengan tanaman polowijo. 
setelah itu istirahat atau didiamkan (diherakke) menunggu musim 
berikutnya. Sistem tanamnya dengan tumpangsari, yaitu padi 
diikuti tanaman lainnya polowijo. kacang panjang, kacang srentul, 
jagung. atau ke tela pohon . Sistem tumpangsari merupakan 
pengombinasian antarjeni s tanaman, dan sistem ini sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman petani akan sifat-sifatjenis tanaman. 
Laban garapan dibuat berteras. ini menunjukkan bahwa petani 
sangat mcngetahui bahwa kondisi lahan eli lingkungannya yang 
kering dan tandus sangat rawan tc1jadi longsor atau erosi. 

Lahan-lahan yang lua s biasanya dikcrjakan dengan 
menggunabn traktor, hal ini menurut perhitungan petani dari segi 
biaya relat i r lebih murah. clan dari segi waktu lebih etisien. Di 
sam ping itu tanah yang ditraktor dapat digemburkan secara merata. 
Penggunaan trak tor ini menurut pengalaman petani lebih cepat 
daripada luku-garu. karena untuk claerah tadah hujan "horus 
mlmjung toya" (harus beke1:ja ccpat agar ticlak kehabisan air) . 

Pmla umumnya has il pacli hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan scndiri. sedangkan basil bumi berupa polowijo clijual 
ke pasar dcsa atau pasar Gudang amun. banyakjuga bakul-bakul 
besar dari Klaten , Sukoha1j o. dan Wo nosari yang datang ke desa 
tersebut untuk mcmbeli hasi l bumi. Sistem alat penakaran masih 
sederhana. Untuk menakar beras dan kedelai petani menggunakan 
"bemk" (terbuat dari tempurung kelapa berisi sekitar I ,25 kg). 
sedangkan kacang tanah diukur dengan alat yang disebut 
'jamhrangan" terbuat dari blek . 
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Hari untuk memulai pekerjaan ada hitungannya, karena hari 
itu ada yang bersifat nas, was, dan reja. Kalau akan labuh dipilih 
dengan angka ')'angkep ,. (genap) yang jumlahnya kecil , supaya 
benih padi yang semula ditanam denganjumlah kecil tetapi hasilnya 
akan banyak. 

Perhitungan-perhitungan tradisional biasa digunakan 
petani , khususnya untuk menghitung hari mulai tanam. Misal 
dimulai hari Sabtu legi, dihitung hari Sabtu jumlah 9, dan legi 5. 
jadi jumlah 14. Maka pada waktu wi-1-Fil labuh sepisanan benih 
padi jumlahnya harus 14 pasang (28 batang padi) supaya hasilnya 
baik. Ada juga yang menggunakan blarak (daun kelapa) yang 
dihitungjumlah daunnya, selanjutnya benih padi yang akan ditanam 
sesuai dengan jumlah daun blarak yang dihitung tersebut. 

Tanda-tanda Alam. Petani setempat di dalam menanam 
jenis-jenis tanaman menggunakan perhitungan berdasar pranata 
mangsa (sistem perhitungan musim). Pranata mangsa ini 
mendasarkan perhitungannya kepada tahun Surya yang dalam satu 
tahwmya terdiri dari 365 hari . Setiap tahun dibagi dua belas mangsa 
(musim). Pembagian mangsa ini didasarkan pada munculnya 
bintang-bintang tertentu di langit. Masing-masing mangsa 
mempunyai watak yang berbeda, dengan demikian petani harus 
pandai-pandai memilih mangsa yang cocok denganjenis tanaman 
yang akan ditanam. 

Kedua belas mangsa tersebut adalah (Suroyo,2005: I). 
Mangsa Kasa atau Kartika, 41 hari, 22 Juni- 1 Agustus, cirinya 
daun-daun gugur; 2). Mangsa Karo atau Pusa, 23 hari , 2 Agustus 
- 24 Agustus, cirinya tanah retak; 3) . Mangsa Katelu atau 
Manggasri , 24 hari , 25 Agustus- 17 September, cirinya pepohonan 
yang menjalar mulai tumbuh; 4) . Mangsa Kapat atau Silra, 25 hari , 
18 September- 12 Oktober. cirinya sumber air menjadi kering; 5). 
Mangsa Kalima atau Manggakala, 27 hari. 13 Oktober - 8 No-
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vember, cirinya mulai turun hujan. Pada mangsa inilah petani mulai 
menanam tanamanjenis kering; 6). Mangsa Kanem atau Naya . 43 
hari . 9 November - 21 Desember, cirinya pohon mulai berbuah ; 
7). Jvlangsa Kapiru atau Palf{UIW. 43 hari. 22 Desember - 2 
Februari, cirinya musim penyakit; 8). Managsa Kawolu atau 
Wisaka. 26 atau 27 hari , 3 Februari - 28/29 Februari, cirinya musim 
kt1cing kawin; 9). Mangsa Kasanga atau Jira , 25 hari . I Maret -
15 Maret. cirinya musim gangsir dan garengpung berbunyi; 1 0). 
Mangsa Kasapuluh atau Srmmna. 24 hari. 26 Maret - 18 April. 
cirinya binatang peliharaan mulai bunting; II). Musim Desta atau 
Padrawana, 23 hari. 19 April - I I Mei. cirinya anak-anak burung 
mulai . dis~1api ; dan 12). Mangsa Saddha atau Asuji. 41 hari. 12 
Mei - 21 Juni, cirinya musim dingin . 

Kedua belas mangsa tcrsebut dapat diringkas menjadi empat 
mangsa. yaitu: I) . Mangm 1\utigu. 88 hari. meliputi mangsa Kasa. 
Karo , dan Katelu: 2). Mangsa Lalmh. 95 hari , meliputi mangsa 
Kapar. Kalima. dan Kanem : 3 ). !11/angsa Rendheng. 94 hari. 
mcliputi mangsa Kapiru. 1\(flm/u. dan Kasanga : 4) . Mangsa 
Mareng, 88 hari. meliputi mangsa Kusapuluh. Desra. dan Sadd/w. 
Pcmbagian menj adi empat mangsa ini didasarkan pada sedikit 
banyaknya hujan yang turu n. Pada mangsa Katiga kondisinya 
kering. Lahuh hujan mulai turun. Rendheng hujan. dan Mw·eng 
hujan mulai berkurang. 

Petani di Desa Beji paham bc tLII pcrhitungan pranala 
nwngsa terscbut. sch ingga mereka menyesuaikan diri dalam hal 
bcrcocok tanam. Misalnya pada mangsa Kapar mercka mulai 
menanam palo kependhel/l. man gsa Kolima cocok untuk menanam 
padi dan kacang-kacangan. mangsa Kwu!m cocok untuk menanam 
padi. karena hujan mulai turun. Mangsa Kanem kurang cocok untuk 
menanam jagung dan lain-lai nnya karcna .. nwngsa adhem .. atau 
berhawa di ngin . Pada mangsa 1\a.w dan Karo cocok untuk 
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menanam gembili, giring, ledung, dan uwi. Pada mangsa Karo ini 
saatnya pohon kapuk randu berbunga. Pohon buah-buahan cocok 
ditanam pada mangsa Kapat dan Kalima. 

Di samping itu sebagian petani Desa Beji masih 
berpedoman pada tanda-tanda alam untuk melakukan kegiatan 
pertanian. Kebiasaan tersebut dalam bahasa Jawa disebut 
'·nyetitekke ·· atau menggunakan ilmu "titen" (memperhatikan atau 
mengamati). Mereka berlandaskan pada gejala-gejala empirik yang 
muncul dalam alam semesta ini. Misalnya bila burungjathithet 
(srigunting) berbunyi cret-cret dua kali di pagi hari. berarti sudah 
mendekati musim labuh, tetapi kalau berbunyi cret - cret - cret 
tiga kali, berarti tanda musim terang atau kemarau sudah tiba. 
Selain itu datangnya musim kemarau atau terangjuga bisa ditandai 
dengan munculnya hujan diikuti angin kencang. Petani juga 
memperhatikan hila garengpung sudah bersuara maka itu pertanda 
bahwa musim hujan sudah akan berakhir, dan suara garengpun 
tersebut juga sebagai tanda bahwa mangsa kasanga (kesembilan) 
sudah datang. Petani juga percaya bahwa apabila ada burung 
pringbengkok berbunyi maka itu tanda akan datangnya wabah 
penyakit. 

Dalam memelihara tanaman kadang-kadang ada hama yang 
menganggu tanaman petani. Hama yang sering mengganggu 
tersebut di antaranya adalah walangsangit, tikus, wereng coklat, 
wereng hijau, serangga, dan uret. Untuk membasmi hama tersebut 
petani menggunakan cara-cara tradisional. Misalnya untuk 
membasmi atau mengusir walangsangit memakai daun pace 
(mengkudu). Daun pace tersebut ditancapkan pada tanah di bawah 
pohon besar yang dianggap keramat. Kemudian tanah yang telah 
ditancapi daun pace tadi dibawa pulang petani, dan kemudian 
disebarkan di tempat hama tersebut menyerang. Pada saat 
menyebarkan tanah tadi disertai dengan sajen abon-abon serta 
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disertai permohonan (dijawab). Sedangkan hama tikus dibasrni 
dengan cara dicari sarangnya, kemudian dioprak-oprak, apabila 
tikus keluar langsung dibunuh. Akhir-akhir ini hama yang 
menyerang tanaman petani adalah uret. Petani membasrninya 
dengan jalan membunuh setiap uret yang dijumpai pada waktu 
mencangkul dan menggarap tanah (lihat Tabel4.8). Jenis serangga 
dan walang canthing membantu petani karena memangsa wereng. 
Selain walang sangit yang gemar memakan dedaunan, ada beberapa 
jenis walang yang merugikan petani yaitu walang darni, genjor, 
utis, pelus, dan kayu. 

Tabelll 
Hama Tanaman dan Cara Membasminya 

Jenis Barna Cara Membasmi 

I. Walang sangit Daun pace ditancapkan di tanah 
keramat, kemudian disebarkan di 
pinggiran sawah/tegal disertai 
sesajen. 

2. Tikus Tempat persembunyian hkus 
digropyok dan tikus dibunuh 

3. Wereng Disemprot busa sabun, cabai 
ditumbuk disemprotkan 

4. Uret Setiap dijumpai pada saal 
mengolah tanah langsung 
dibunuh 
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Foto 5.1. Lahan sawah tadah hujan 

Foto 5.2. Seorang petani menyunggi bagor berisi pupuk kandang 
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Foto 5.3. Lahan yang baru saja digemburkan 

Foto 5.4. Lahan tegalan berteras 
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Foto. 5.5. Laban pekarangan yang digemburkan dan dirabuk 

Foto 5.6.Peralatan untuk mengolah laban: pacul. plancong, gejig, gathul , ari t 
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Foto 5.7. Luku untuk menggemburkan tanah 

Foto 5.8. Garu untuk membalik tanah dan meratakan 
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A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Penelitian kcarifan tradisiona l masyarakat di Desa Beji. 
Kecamatan Ngawen. Kabupaten Gunung Kidul ) ang berkaitan 
dengan pemeliharaan lingkungan alam ini dilakukan dengan 
mewawancarai sejumlah informan yang sebagian besar hid up dan 
kehidupannya bergantung pada basil pertanian. Laban garapan 
mereka berupa laban sawah dan tegalan. Dalam berinteraksi dengan 
alam lingkungan yang telah memberi nafkah kepada mereka. 
muncul kesadaran dari masyarakat setempat akan kekayaan alam 
lingkungan yang harus dilindungi. dipelihara. dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya, agar dapat diwariskan kepada anak 
cucunya. Di lain pihak merekaj uga berharap agar anak cucu bisa 
melanjutkan pelestarian lingkungan tersebut dengan berpedoman 
keari fan I i ngkungan. 

Kondisi fis ik suatu tempat ikut berpengaruh terhadap pola 
pcrmukiman dan pemanfaatan lingkungan yang ada. Dcsa Bcji. 
khususnya Desa Duren karena sccara fisik tanahnya tcrmasuk 
dacrah perbukitan. m.Jka pula permukiman pcnduduk di dacrah 
tcrscbut mcnyebar. tctapi tctap terkonsc ntrasi di sckcliling lahan­
lahan produktif. Dengan kata la in tiuak jauh dari lahan-lahan 
garapan mcrcka. Ini menunj ukkan ball\'.a alam lingkungan di 
sekitarnya telah dikuasa i dan dikclola olch penghuninya. Penguasan 
alam lingk ungan olch manusia terscbut mcnunj ukkan adanya 
interaksi yang tcrus menerus antara manusia dengan alamnya. 
Selama berinteraksi dengan lingkungannya in i mereka mcmpcroleh 
pengetahuan dan pengalaman yang sclanjutnya menjadi acuan 
tindakan di dalam memanfaatkan lingkungan alam sckitarnya. 
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Pengetahuan dan pengalamannya yang diperoleh selama 
berinteraksi dengan lingkungannya tersebut, tidak hanya dengan 
lingkungan yang telah menyediakan sumber pangan bagi mereka, 
tetapi juga dengan semua sumberdaya yang ada di lingkungannya 
yang secm·a langsung atau tidak langsung telah memberi hidup 
dan kehidupan bagi mereka. Pengalaman empirik ini telah menjadi 
referensi mereka dalam memperlakukan alam lingkungannya 
supaya hidup dan kehidupannya tetap lestari. Dari sini kemudian 
muncul perilaku masyarakat setempat untuk menjaga kekayaannya. 
yaitu alam lingkungan yang telah memberi hidup kepada mereka 
dan anak cucunya. 

lnteraksi yang berlangsung antara alam lingkungan dengan 
penghuninya terlihat pula dalam pengaturan tata ruang desa, di 
mana makam atau kuburan beradajauh dari permukiman dan ruang 
produktif lainnya. Dalam konsep ekologi mereka, makam adalah 
lahan mati. yang tidak mempunyai kaitannya lagi dengan yang 
hidup sehingga harus berada di ruang yang jauh dari poros atau 
intinya yaitu permukiman manusia. Lapisan ruang yang dekat 
dengan poros (tempat manusia), adalah sawah dan ladang yang 
mendukung hidup manusia. 

Menyatunya man usia dengan lingkungan alamnya tercermin 
dari klasifikasi yang mereka lakukan terhadap alam lingkungan 
yang telah mendukung hidupnya yaitu klasifikasi terhadap lahan 
sebagai sumber matapencaharian, yang bersumber pada laban 
sawahnya. tegalan dan pekarangan. Demikian juga klasifikasi 
tentang sumber-sumber air, hutan dan gunung. telah menumbuhkan 
pengetahuan mereka tentang pemeliharaan air. pemanfaatannya. 
pemeliharaan tanaman dan pemanfaatannya. Kearifan yang muncul 
dalam pemeliharaan tanaman dan lahan adalah adanya sistem 
terasering dan tumpangsari, dimana sistem itu mempunyai implikasi 
pada terpeliharanya kesuburan tanah serta mencegah erosi dan hama 
tanam[m. 
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Ra s ional itas tindakan petani nampak dalam 
pengombinasian pemakaian pupuk buatan sendiri yaitu pupuk 
kandang dan pupuk hijau dengan pupuk negara (TS dan urea) . 
Tindakan ini menunjukkan bahwa petani memiliki pengetahuan 
yang diperoleh selama berinteraksi dengan laban garapannya. 
bahwa mas ing-masing j eni s pupuk memiliki kelebihan dan 
kekurangan . 

Terkait de ngan kebe rad aan Hu tan Wonosadi yang 
dilatarbelakangi oleh cerita sejarah dan mitos pencipta hutan 
Wonosadi, maka mitos tersebut merupakan modal kultural yang 
cukup ampuh untuk memotivasi penduduk dalam memelihara 
lingkungan hutan tersebut. Hal in i terbukti. meskipun telah terjadi 
adanya berbagai tekanan terhadap sumberdaya alam. eksistensi 
keanekaragaman sumberhayati masi h tetap tetjaga. Hal terscbut 
juga membuktikan bahwa kesadaran masyarakat cukup tinggi dalam 
hal pelestarian lingkungan . 

B. Saran 

Kekayaan lingkungan a lam pcnduduk Desa Beji terpelihara 
clan tctjaga lewat mckanismc yang secara tidak langsung tcl ah 
mcrupakan ti ndakan konservasi sumbcr claya alam. Namun tinclakan 
mcrcka ini kadang tidak cli sacl ari. scperti pcngeramatan hutan 
Wonosad i dan sendang yang ada di hutan tcrscbut. Tindakan ini 
mcrupakan ti ndal-..an posi tiL lkngan acla nya tindakan yang bersila t 
mistik dal am mcmpcrlakukan hutan tersc but. mas) arakat setcmpat 
mcnjadi hcrhati -hati eli dalam nlcmanl~mtkan alamlingkungan. Alas 
clasar ha l terse but bcrik ut in i bebcrapa sum hang saran: ang pcrlu 
clisampaikan yai tu: 

I. Kc ka: aan hayati yang tc r-;i mpan clalam hutan Wonosadi pcrlu 
diim cntarisasikan secara lengkap. karena mcnyimpan jcnis­
jcni s tanaman langka da n aneka ragam tanaman obat/jamu . 
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2. Hutan Wonosadi perlu segera mendapat penanganan khusus 
oleh instansi yang berwenang untuk dikelola dan dilindungi 
keberadaannya. 

3. Semangat pemeliharaan dan pelestarian yang tumbuh di 
kalangan masyarakat perlu dipelihara dan dipupuk agar tidak 
memudar. Hal ini kiranya dapat dilakukan dengan cara 
memberikan rangsangan/insentifyang sifatnya menumbuhkan 
kebanggaan kepada masyarakat di desa tersebut. Misalnya 
memberi seragam kepada penjaga hutan Wonosadi, memberi 
kursus singkat tentang pengetahuan lingkungan alam, atau 
mengarahkan agar banyak tamu luar daerah mengunjungi desa 
Beji, dan lain-lainnya. 

4. Hutan Wonosadi ditetapkan sebagai laboratorium hidup dan 
tempat rekreasi sambil memperkenalkan kekayaan lingkungan 
kepada siswa/generasi muda, sekaligus untuk menumbuhkan 
kecintaan terhadap lingkungan. 

5. Melakukan rekayasa sosial budaya agar penduduk termotivasi 
untuk memelihara dan melestarikan lingkungan. Rekayasa 
tersebut dapat lewat dongeng, mitos, dan upacara tradisional. 
Tindakan rekayasa ini dapat ditularkan ke daerah-daerah lain. 

6. Kesenian rindhing perlu dilestarikan dan dikembangkan karena 
kesenian tersebut sudah langka dan merupakan kekayaan 
masyarakat petani setempat. 
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Dalam hal ini kearilanlingkungan yang akan digali meliput i 
lingkungan fisik yang berupa air. tanah. tum buh-tumbuhan. rumah. 
dan scbagainya; sedangkan lingkungan tisik terdir i dari lingkungan 
alam dan lingkungan buatan . Lingkunga n alam mencakup misaln;a 
hutan. tanah. sungai . mata a ir. tumbu h-t umbuhan. dan hewan . 
Bcrbaga i unsur lingkun gan alam it u dapat mempe ngaru hi 
kchid upan suatu komunitas. Lingkungan buatan ada lah hasil dari 
pcrilaku manusia. misalnya rumah. sawah. ladang. dan berbagai 
pcralatan teknomogi ya ng d igunaka n oleh suatu ko munitas 
(1\h imsa-Putra. 2005 ). 

E. Ruang Lingkup 

Pc nc lit ia n ini akan dil"oku skan pada pcnggal ian dan 
pcngkaji an sistem pengetahuan atau keari fa n trad isional yang 
dimiliki masyarakat pedesaan tcntang lingkungan <dam . Kearifan 
tradis ional eli sini di artika n sebagai pengetahuan yang dimiliki 
sccara tur un -te mu run o lc h masya rakat pedcsaa n yang 
bcnnatapcncaharian sebagai petani . 

Kear ifan tradis ional dalam penelitian ini mcncakup 
pandangan hidup dan konsep tata ruang. pengetahuan masyarakat 
mengenai li ngku ngannya. tckno logi tradisional dalam mengo lah 
lahan. dan tra d isi dalam pemcliha raan lingkungan alam . 
Pcngctahuan yang cligunakan scbagai acuan da lam mengelola 
lingk ungannya itu pacla akhirnya mclahirkan perilaku scbagai bas il 
clari adaptasi mereka te rhada p lingk ungan yang mc mpunya i 
implikasi posi tif terhadap kelestarian alam . 

lln tuk itu desa yang akan dipilih dalam pene lit ian ini pal­
ing tidak mcmili ki kriteria : 

I ) Dcsa tcrsebut beracla eli kabupa ten dan sebagia n besar 
masyarakatnya bennatapencaharian sebagai petani . 
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2) Masyarakat di desa tersebut masih memiliki pengetahuan dan 
teknologi tradisional dalam mengolah dan memanfaatkan 
lingkungan alamnya. 

Atas dasar kriteria terse but dan atas informasi dari Kantor 
Pengelolaan Dampak Lingkungan Kabupaten Gunung Kidul maka 
dipilihlah Desa Beji, Kecamatan Ngawen sebagai desa penelitian. 
Desa tersebut masyarakatnya bermata-pencaharian sebagai petani 
yang masih menggunakan teknologi tradisional, dan masih 
memiliki tradisi yang kuat khususnya yang terkait dalam 
pemeliharaan lingkungan. 

E. Metode 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview) 
terhadap beberapa informan terpilih yang menguasai masalah objek 
penelitian. Di samping itu dilakukan pengamatan (observation) , 
yaitu teknik penelitian dengan cara mengamati situasi dan kondisi 
lingkungan fisik serta perilaku masyarakat yang berkaitan erat 
dengan masalah penelitian. Pelaksanaan wawancara dengan 
menggunakan pedoman pertanyaan yang dapat dikembangkan 
sesuai kebutuhan. Untuk keperluan wawancara ini (data kualitatif) 
digunakan alat perekam (tape-recorder) . Apabila selama 
wawancara ditemui istilah-istilah lokal maka hal tersebut dicatat 
tersendiri dalam sebuah catatan kecil. Catatan kecil ini apabila 
dirasa ada kekurangannya atau ketidakjelasannya dapat ditanyakan 
lagi kepada informan . Untuk menunjang kelengkapan data 
dilakukan studi pustaka. media massa, dan sumber-sumber lain 
yang menunjang masalah penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada informan yang terdiri dari 
para ketua kelompok tani, pengelola lingkungan hidup, tokoh 
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PETA 

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

-! PULA U JAWA 
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PETA 
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PETA 

KECAMATAN NGAWEN 

KEC. GEDANGSARI 

KEC. NGLIPAR 

KEC. KARANGREJO 

KEC. SEMIN 
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DAFTAR INFORMAN 

NO NAM~ UMUR(th) PENDIDIKAN PEKERJAAN 

1. Kasno 53 SMP Pamong desa, petani. 
2. Sudiyo 58 SLTA Ketua Pokdarwis, 

pet ani. 
3. Sularti 25 SLTA Kepala Desa 
4. Muh. Kasim 48 SD Pet ani 
5. Sujarwo 50 SLTA Petani 
6. Sarijo 54 SD Petani, anggota 

pokdarwis 
7. Manto 42 SMP Petani, kelompok tani 
8. Darmi 40 SD Pet ani 
9. Wariio 57 SD Petani, kelompok tani 
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peka!'{/1/gan 

tegal 

smrah 

ayeng 

rinding gtmrheng 

Sllllttll· galion 

diujubi 

sesaji tenggokan 

klika 

alas alit 

alas ageng 

rencekan ketcht 

ngomhor 

lemah hera 

luku atau 1raluku 

gal"ll 

gumuk 

DAFTAR ISTILAH 

tanah yang d i atasnya terdapat rumah t ingga l 

tanah kering yang ditanami tanaman pangan. palawija. 
atau padi gaga 

lahan basah yang d itanam i pad i 

ernperan rumah ber fungsi untuk rnenyimpan kayu atau 
kandang ayam 

ala! musik terbuat dari bambu berukuran panjang ± I 0 ern 
Iebar ± 5 ern. dimainkan dalam upaeara sadranan atau 
hiburan. 

sumur milik pribadi 

diikrarkan 

sesaji yang di letakkan dalam tenggok (baku I) 

kulit kayu 

grumbul atau semak yang lebat 

hutan 

kulit ketela )ang digunakan untuk mal-.anan hewan (sapi. 
kerbau, kambing ) 

memberi makanan kcpada ternak 

Ia han t idak d itanam i 

bajak 

alat pertanian ditarik sapi/kerbau berfungsi untuk 
meratakan tanah 

sumur yang digali di sawah 
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